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Abstract: Pandemi Covid-19 telah membuat banyak perubahan dalam 

kehidupan masyarakat, termasuk dalam dunia Pendidikan. Pembelajaran yang 

awalnya konvensional tatap muka, berubah menjadi daring. Keadaan ini terus 

berlanjut pasca Pandemi Covid-19. Pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran yang berlangsung di dalam jaringan internet, dan melalui 

platform. Pembelajaran daring dilakukan secara asinkron dan sinkron. 

Penelitian ini bertujuan memberikan deskripsi tentang inovasi pembelajaran 

daring Pasca Pandemi Covid-19.  Pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan 

besar dalam kehidupan masyarakat.  Metode penelitian yang digunakan adalah 

studi pustaka. Pada studi pustaka memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 

memperoleh data penelitian. Sumber data bersumber dari data sekunder yang 

berasal dari laporan hasil penelitian, artikel, buku, prosiding dan artikel di 

website. Selanjutnya langkah penelitian kepustakaan adalah 1) 

menyiapkan alat perlengkapan yang diperlukan 2) menyiapkan 

bibliografi kerja. 3) mengorganisasikan waktu, dan akhirnya. 4) 

kegiatan membaca dan mencatat bahan penelitian. Adapun hasil 

penelitian, inovasi pembelajaran daring Pasca Pandemi Covid-19 bentuknya  

semakin beragam yang  dilakukan melanjutkan inovasi pada saat pandemi 

Covid-19. Hal ini untuk menyeimbangkan pembelajar yang termasuk generasi 

Z. Inovasi pembelajaran daring dilakukan dengan kombinasi dari berbagai 

platform seperti google classroom, google meet dan lainnya, pembelajaran 

blended dan memanfaatka virtual reality.  
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PENDAHULUAN 

 

Pandemi Covid-19 sangat berdampak bagi 

kehidupan masyarakat, ekonomi, sosial, budaya 

dan sektor pendidikan. (Susanty, 2020). Serta 

Pandemi Covid-19 mengubah kebiasaan-

kebiasaan masyarakat. perubahan yang sangat 

besar, terjadi pada guru dan dosen dimana 

pembelajaran dilaksanakan berbasis daring 

(online) (Marbun, 2021). Pada saat pembelajaran 

daring, mahasiswa kurang fokus dan terkendala 

jaringan.(Widodo & Nursaptini, 2020). Pandemi 

Covid-19 mendorong perubahan revolusioner 

dalam pembelajaran baik di sekolah maupun di 

perguruan tinggi. Perguruan tinggi dan sekolah di 

paksa melakukan pembelajaran daring. (Dyah et 

al., n.d.) kebiasaan yang sudah terbentuk dari 

2020 sampai 2022 membuat dunia pendidikan 

terbiasa melakukan pembelajaran daring. 

Pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran yang berlangsung di dalam 

jaringan internet, melalui platform yang tersedia. 

(Haryati & Nursaptini, 2021).Pembelajaran 

daring dapat dilaksanakan secara asinkron dan 

sinkron. Pada asinkron bahan ajar dapat diakses 

oleh peserta didik pada waktu dan tempat yang 

berbeda. Sementara pembelajaran sinkron terjadi 

real time, keadaan ini memungkinkan interaksi 

antara pendidik dan peserta didik pada waktu 

yang sama. (Haryati & Nursaptini, 2021) 

Pada saat pembelajaran daring dibutuhkan 

berbagai metode inovatif yang dapat digunakan 

dalam mendukung pembelajaran inovatif yaitu 

flipped learning, blended learning dan e-

learning.(Hasriadi, 2022). Pembelajaran daring 

dapat menggunakan berbagai platform yang 

mudah diakses pada saat pandemi dan pasca 

pandemi Covid-19 (Nopriyeni et al., 2022)) 

seperti google classroom, zoom, skype, 

whatsapp, hangout, web conference. Beberapa 

hasil penelitian terdahulu yang dilakukan (Baety 

& Munandar, 2021). Akses yang paling banyak 

digunakan sebagai media pembelajaran daring 

adalah google classroom dengan persentase 

sebesar 72,9%. Google classroom menjadi 

platform yang paling digemari dikarenakan fitur-
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fitur didalamnya yang mudah dan praktis. 

Perubahan dalam bidang Penelitian lain yang 

dilaksanakan oleh (Yunitasari & Hanifah, 2020). 

Pembelajaran daring berpengaruh terhadap minat 

belajar siswa. Selain itu berdasarkan hasil 

penelitian (Handarini & Wulandari, 2020) 

Pembelajaran daring membuat siswa menjadi 

lebih mandiri, karena lebih menekankan pada 

student centered.  

Pembelajaran daring ini mulai banyak 

dilaksanakan pada saat pandemi covid-19. 

Pendidikan yang disebabkan adanya pandemi 

Covid-19 membutuhkan adaptasi baik bagi 

tenaga pendidik ataupun bagi siswa dan 

mahasiswa (Mi’rojah et al., 2023). Pendidik di 

tuntut melek teknologi dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan sistem yang 

berbeda.(Haryati & Nursaptini, 2021). Inovasi 

Pembelajaran dimasa pandemic Covid-19 dapat 

menunjang kualitas pendidikan di masa yang 

akan datang dan mampu bersaing secara 

global(Rahmi, 2020). Melalui pembelajaran 

daring guru dan siswa lebih luwes dalam 

pemanfaatan waktu belajar dan mengajar. 

(Rohana, 2020). Penelitian terdahulu tentang 

pembelajaran daring sudah banyak dilakukan 

namun belum banyak yang meneliti 

pembelajaran daring pasca Pandemi Covid-19 

terutama terkait inovasi. Oleh karena itu pada 

kajian ini akan memberikan gambaran terkait 

inovasi pembelajaran daring pasca Pandemi 

Covid-19. 

  

METODE 

  

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah riset pustaka atau studi pustaka. Riset 

Pustaka merupakan serangkaian kegiatan yang 

berkenan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah 

bahan penelitian. Pada riset pustaka ini melalui 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 

metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat serta mengolah bahan penelitian. 

(Mustofa et al., 2023). Adapun sumber data yang 

digunakan adalah sumber data sekunder yang 

berasal dari laporan hasil penelitian yang tertuang 

dalam artikel, buku teks, prosiding dan website 

serta sumber-sumber lain yang dianggap relevan 

dengan topik kajian ini.  Adapun langkah 

penelitian kepustakaan adalah 1) menyiapkan 

alat perlengkapan yang diperlukan 2) 

menyiapkan bibliografi kerja. 3) 

mengorganisasikan waktu, dan akhirnya. 4) 

kegiatan membaca dan mencatat bahan 

penelitian.(Zed, 2014). Metode penelitian 

kepustakaan menggunakan pendekatan deskriptif 

dan analisis kritis untuk mengevaluasi dan 

menyintesis penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan topik yang dikaji.  (Saputra et 

al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Beragam inovasi dalam bidang 

pendidikan, baik inovasi dalam bentuk produk 

maupun inovasi dalam bentuk sistem. Arah 

inovasi pendidikan meliputi penemuan, 

pengembangan, penyebaran dan penyerapan. 

Pada saat pandemi Covid-19 berlangsung, 

dilakukan berbagai upaya inovasi pembelajaran, 

seperti pembelajaran daring yang 

beragam.(Hidayat & Nisa, 2022). Pembelajaran 

daring pada saat pandemi Covid-19 berlanjut 

Pasca Covid-19, tentunya membutuhkan suatu 

inovasi. Inovasi pembelajaran masih sangat 

terbuka untuk dilakukan secara terus menerus 

pada tataran bentuk-bentuk penyajian sumber 

belajar. (Noperman, 2022). Perubahan sistem 

pembelajaran dari tatap muka menjadi 

pembelajaran online sangat berdampak (Ni’mah 

et al., 2023). Inovasi sumber belajar masih sangat 

penting dilakukan agar dapat memenuhi tuntutan 

proses pembelajaran yang terus berubah secara 

tepat. Terdapat perbedaan proses pembelajaran 

pada saat pandemic dan pasca pandemic Covid-

19. Model pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan partisipasi aktif dari mahasiswa 

dalam proses pembelajaran, (Nainggolan, 2020). 

Bentuk inovasi sumber belajar untuk 

menyesuaikan dengan pembelajaran daring 

tersebut adalah dengan menyediakan sumber 

belajar digital.(Noperman, 2022) Inovasi sumber 

belajar sangat penting dilakukan agar dapat 

menyesuaikan diri(Fachreza et al., 2023) dengan 

karakteristik para pembelajar era sekarang yang 

sangat jauh berbeda dengan pebelajar di masa 

lampau. Pembelajar era sekarang termasuk 

generasi z dan generasi alfa yang memiliki 

karakteristik sangat lekat dengan internet. Inovasi 

sumber belajar dapat dilakukan pada tataran 

pembaharuan jenis sumber belajar. Tenaga 

pengajar dapat memperbaharui sumber 

belajarnya dengan menghadirkan sumber-sumber 

belajar elektronik seperti buku elektronik, 

website, atau berbagai macam aplikasi 

pembelajaran. (Noperman, 2022) 
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Pendidik harus update diri agar bisa 

menyeimbangkan karakterisktik generasi Z. Hal 

ini juga didukung oleh ketetapan pemerintah 

untuk melaksanakan pembelajaran daring. 

Banyak platform yang disediakan gratis untuk 

menunjang proses pembelajaran baik yang 

asinkron maupun sinkron. Seperti seperti google 

meet, whatsapp, zoom meeting, google 

classroom, dan sebagainya. Pada hakikatnya 

pembelajaran dengan menggunakan e-learning 

banyak memberikan kebermanfaatan untuk 

pendidik dan siswa. (Lubis et al., 2021) 

Pendidik tidak hanya mengandalkan 

platform gratis tapi banyak inovasi yang sudah 

dilakukan seperti melaksanakan pembelajaran 

blended learning. Pembelajaran dengan blended 

learning menjadi alternatif yang bisa dilakukan 

guru dalam pembelajaran dan memungkinkan 

peserta didik memiliki kebebasan berinovasi dan 

belajar secara mandiri. Pembelajaran blended 

learning merupakan kombinasi model 

pembelajaran yang dilakukan dalam konteks 

online dan offline(Hikmah & Chudzaifah, 2020). 

Pembelajaran blended diwujudkan melalui RPP 

berbasis blended learning dengan tahapan 

pembelajarannya.(Yantoro et al., 2021). Selain 

melalui pembelajaran blended learning banyak 

memanfaatkan variasi dan kombinasi dari 

berbagai platform seperti 1) google classroom 

dan rumah belajar 2) rumah belajar, sekolahmu. 

3) Whatsapp, google Classroom. 4) Whatsapp 

Sekolahmu. 5) Whatsapp, Youtube. 

Selanjutnya melalui perkembangan 

teknologi robotic, kecerdasan buatan, internet of 

things, atau clouds dapat dijadikan dasar untuk 

mengembangkan bentuk penyajian sumber 

belajar baru selain yang sudah ada selama ini. 

Virtual reality dan augemented reality 

merupakan dua contoh bentuk penyajian sumber 

belajar yang paling canggih saat ini. (Noperman, 

2022). Melalui inovasi dalam pembelajaran 

daring peserta didik, mahasiswa lebih mandiri 

dalam belajar tidak tergantung pada orang lain 

dan memiliki rasa kepercayaan diri(Sobri et al., 

2020). 

Inovasi dan pengembangan serta aplikasi 

dalam proses pembelajaran menjadi sebuah 

loncatan yang siginifikan dalam pembudayaan 

pembelajaran online. (Sugiarto, 2020). Inovasi 

pembelajaran daring sangat diperlukan, tidak saja 

untuk menghadapi gangguan pembelajaran 

apabila terjadi bencana pada masa mendatang 

namun juga sebagai bentuk upaya perbaikan 

pembelajaran abad 21 khususnya mengikuti 

perkembangan teknologi informasi.(Ashari et al., 

n.d.). 

 

KESIMPULAN 

 

Pandemi Covid-19 telah menyebabkan 

perubahan besar dalam kehidupan masyarakat.  

Termasuk dalam dunia Pendidikan. 

Pembelajaran yang awalnya konvensional tatap 

muka, berubah menjadi daring. Keadaan ini terus 

berlanjut pasca Pandemi Covid-19. Oleh karena 

itu inovasi pembelajaran daring perlu dilakukan 

untuk menyeimbangkan pembelajar yang 

termasuk generasi Z melalui inovasi-inovasi 

kreatif. Sepertio variasi dan kombinasi dari 

berbagai platform, pembelajaran blended, dan 

memanfaatkan virtual reality.  
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